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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep pecahan siswa kelas V sekolah
dasar serta pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses pembelajaran, perbedaan, peningkatan, dan besarnya pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman konsep pecahan siswa kelas V. SDN 194
Sukajadi Bandung. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Non-equivalent
Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas
VB sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, hipotesis, N-Gain, dan effect size dengan
bantuan IBM SPSS Statistics 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada
kelas eksperimen berlangsung sangat baik dan siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Uji
hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep pecahan siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan pemahaman konsep pecahan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dengan nilai N-Gain sebesar 70% (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol
memperoleh 62% (kategori sedang). Nilai effect size (Cohen’s d) sebesar 0,980 menunjukkan kategori
efek tinggi. Dengan demikian, model PBL berbantuan media Wordwall berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman konsep pecahan siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Wordwall, Pemahaman Konsep Pecahan.

1. PENDAHULUAN

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan fundamental dalam pembelajaran
di sekolah dasar. Penguasaan konsep yang baik menjadi landasan bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, memahami prinsip dan teori, serta menyelesaikan berbagai permasalahan
matematika secara optimal (Wicaksono & Artha, 2022). Khususnya pada materi pecahan, siswa
dituntut tidak sekadar menghafal prosedur, melainkan memahami makna pecahan sebagai bagian dari
keseluruhan, hubungan antarbagian, serta representasinya dalam berbagai bentuk simbolik, visual,
maupun kontekstual. Pemahaman konsep pecahan yang kuat akan memudahkan siswa dalam
mempelajari materi matematika pada jenjang berikutnya. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
pecahan secara mendalam (Trianita, dkk., 2025).

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran matematika di kelas V SDN 194 Sukajadi
Bandung, ditemukan bahwa sebanyak 32 siswa atau 61,54% dari total 52 siswa kelas V memiliki
pemahaman konsep pecahan yang masih tergolong rendah, sedangkan 20 siswa atau 38,46% berada
pada kategori cukup. Kesulitan tersebut tampak pada ketidakmampuan siswa dalam menjelaskan
makna pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, membedakan jenis-jenis pecahan, serta
merepresentasikan pecahan dalam berbagai bentuk. Proses pembelajaran yang berlangsung masih
didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher centered), sehingga siswa
kurang terlibat secara aktif dan tidak memperoleh kesempatan optimal untuk mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri. Kondisi serupa juga ditemukan oleh Trianita, dkk. (2025) di SD Negeri
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88 Palembang, di mana hanya 40% dari 59 siswa kelas III yang mencapai standar penilaian yang
ditetapkan pada materi pecahan.

Upaya mengatasi permasalahan tersebut memerlukan penerapan model pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa sekaligus memperkuat pemahaman konsep. Model
Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu pilihan yang relevan karena menjadikan
permasalahan nyata sebagai titik awal kegiatan belajar untuk mendorong siswa membangun
pengetahuan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta memecahkan masalah secara mandiri
maupun melalui kerja kelompok (Darwati & Purana, 2021; Irawan, 2025). Karakteristik PBL yang
berpusat pada siswa ini sesuai dengan kebutuhan pembelajaran matematika yang menuntut konstruksi
pengetahuan aktif, bukan sekadar penerimaan informasi secara pasif.

Untuk memperkuat efektivitas PBL, diperlukan dukungan media pembelajaran yang interaktif
dan menarik. Dalam penelitian ini digunakan media Wordwall, sebuah aplikasi berbasis web yang
memungkinkan pendidik merancang aktivitas belajar dalam format permainan edukatif. Penggunaan
media ini memungkinkan siswa belajar secara menyenangkan sekaligus memperkuat pemahaman
konsep, baik melalui aktivitas daring maupun cetak, sehingga dapat meningkatkan motivasi,
keaktifan, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Oktaviani, dkk., 2025; Nissa & Renoningtyas,
2021).

Penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas integrasi PBL dengan media Wordwall.
Trianita, dkk. (2025) menemukan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (81,3) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (62,6) dengan N-Gain sebesar 0,71 (kategori tinggi) dan uji signifikansi <
0,05. Rahmadani, dkk. (2025) melaporkan peningkatan pemahaman konsep matematis yang signifikan
pada siswa kelas IV yang menggunakan PBL berbantuan Wordwall dengan N-Gain 0,71 (kategori
tinggi) dan N-Gain kelas kontrol hanya 0,36 (kategori sedang). Aksara & Astriani (2025) juga
membuktikan bahwa integrasi PBL dengan Wordwall berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
numerasi siswa sekolah dasar. Penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada kelas rendah
(III-1V) atau kemampuan numerasi, sehingga terdapat celah penelitian pada jenjang kelas V dengan
fokus spesifik pada operasi hitung pecahan menggunakan desain kuasi eksperimen. Berdasarkan latar
belakang dan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model PBL
berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman konsep pecahan pada siswa kelas V Sekolah Dasar.
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2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain Non-equivalent Control
Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok tanpa pemilihan secara acak: kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media Wordwall,
sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan
pretest sebelum perlakuan dan posttest sesudah perlakuan. Desain penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Desain Non-equivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest Kelompok
Kelas V-A O X 02 Eksperimen
Kelas V-B 0; - Os Kontrol

(Sumber: Salma & Aini, 2023)
Keterangan: X = perlakuan PBL berbantuan Wordwall; O, Os = pretest; Oz, O+ = posttest

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 194 Sukajadi Bandung tahun pelajaran
2025/2026. Sampel ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh kelas VA
(n=26) sebagai kelas eksperimen dan kelas VB (n=26) sebagai kelas kontrol. Penelitian berlangsung
dari tanggal 19—29 Mei 2026, mencakup prefest, empat pertemuan pembelajaran (materi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan), serta postfest.

Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep pecahan yang terdiri atas 7 butir soal
pilihan ganda, disusun berdasarkan empat indikator pemahaman konsep matematis: (1)
mengungkapkan kembali konsep yang dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep,
(3) memberikan contoh dan bukan contoh, serta (4) menerapkan konsep secara logis. Instrumen telah
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diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda sebelum digunakan.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian mencakup:
(1) wji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel masing-masing kelompok
kurang dari 50 siswa; (2) uji homogenitas menggunakan uji Levene; (3) uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-test dengan taraf signifikansi a = 0,05 untuk mengetahui perbedaan pemahaman
konsep pecahan antara kedua kelas; (4) uji N-Gain ternormalisasi untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep; dan (5) uji effect size menggunakan rumus Cohen's d untuk mengukur besarnya
pengaruh perlakuan. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan /BM SPSS Statistics 29.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen (kelas VA) dilaksanakan menggunakan model PBL
berbantuan media Wordwall sesuai lima fase: orientasi siswa terhadap masalah, pengorganisasian
siswa untuk belajar, pembimbingan penyelidikan individu dan kelompok, pengembangan dan
presentasi hasil karya, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Keseluruhan aktivitas
berlangsung kondusif, dan berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa, pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori sangat baik. Siswa menunjukkan
keterlibatan yang tinggi dalam setiap tahapan, aktif berdiskusi dalam kelompok, antusias
menggunakan media Wordwall, serta percaya diri mempresentasikan hasil diskusinya.

Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol (kelas VB) berlangsung dengan model
pembelajaran konvensional. Proses berjalan tertib dan termasuk dalam kategori baik, namun pada
pertengahan pembelajaran beberapa siswa mulai menunjukkan kejenuhan karena kegiatan lebih
banyak berpusat pada guru. Siswa umumnya berperan sebagai penerima informasi melalui
mendengarkan penjelasan dan mencatat materi, sehingga kesempatan untuk berpartisipasi aktif
menjadi lebih terbatas dibandingkan kelas eksperimen. Perbedaan karakteristik proses ini berdampak
pada hasil belajar yang diperoleh kedua kelas setelah perlakuan.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Komponen Observasi Kelz}s Kategori  Kelas Kontrol Kategori
Eksperimen
Aktivitas Guru Sangat Baik >85% Baik 75-84%
Aktivitas Siswa Sangat Baik > 85 % Baik 75-84%

Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest
Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest

Data Kelas N Mean Std. Dev. Min Max
Eksperimen 26 51,15 11,019 23 70
Pretest
Kontrol 26 45,81 14,196 14 66
Eksperimen 26 86,00 6,013 75 100
Posttest
Kontrol 26 80,38 5,434 70 91

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen (51,15) dan kelas kontrol (45,81)
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif sebanding. Setelah
perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen (86,00) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (80,38),
mengindikasikan bahwa penerapan model PBL berbantuan media Wordwall memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan pemahaman konsep pecahan.

Uji Prasyarat Analisis
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest (Shapiro-Wilk)

Data Kelas Statistik df Sig. Keputusan Ket.
Eksperimen 0,947 26 0,161 Sig. > 0,05 Normal
Pretest
Kontrol 0,940 26 0,112 Sig. > 0,05 Normal
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Eksperimen 0,934 26 0,098 Sig. > 0,05 Normal
Posttest )
Kontrol 0,957 26 0,329 Sig. > 0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 4, seluruh data pretest dan posttest pada kedua kelompok memperoleh nilai
signifikansi Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga seluruh data dinyatakan berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest (Levene)

Data Kriteria Levene dfl df2 Sig. Ket.
Pretest Based on Mean 2,787 1 50 0,101 Homogen
Posttest Based on Mean 0,128 1 50 0,722 Homogen

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi uji Levene pada data pretest (0,101) dan posttest (0,722)
keduanya > 0,05, sehingga data kedua kelas dinyatakan homogen. Seluruh asumsi analisis parametrik
terpenuhi sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan.

Perbedaan Pemahaman Konsep Pecahan antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t-test

One-Sided Two-Sided

Data Asumsi Varians p p Keputusan
Pretest ~ Caualvariances - g 0,136 Ho diterima
assumed
Posttest Equal variances <0,001 0,001 Ho d¥tol‘ak / Hi
assumed diterima

Berdasarkan Tabel 6, uji hipotesis pada data prefest menghasilkan nilai Two-Sided p sebesar
0,136 > 0,05 sehingga Ho diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang
signifikan antara kedua kelas. Kondisi ini mengonfirmasi kesetaraan kemampuan awal sebelum
perlakuan diberikan. Sebaliknya, uji hipotesis pada data posttest menghasilkan nilai Two-Sided p
sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan dalam pemahaman konsep pecahan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan. Rata-rata posttest kelas eksperimen (86,00) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(80,38), menunjukkan bahwa model PBL berbantuan media Wordwall menghasilkan capaian
pemahaman konsep yang lebih baik. Hasil ini sejalan dengan Trianita, dkk. (2025) dan Rahmadani,
dkk. (2025) yang menyimpulkan adanya perbedaan signifikan antara kelas yang menggunakan PBL
berbantuan Wordwall dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penerapan model
PBL yang mendorong siswa mengidentifikasi masalah, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil secara
aktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep yang lebih
mendalam dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru (Barrows dalam Wijanarko & Taofik,
2022; Ramadiani & Fauzi, 2022).
Peningkatan Pemahaman Konsep Pecahan

Tabel 7. Statistik Deskriptif Nilai N-Gain

Kelas N Minimum (%) Maximum (%) Mean (%) Kategori
Eksperimen 26 50 100 70,20 Tinggi
Kontrol 26 36 88 61,57 Sedang

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 70,20% (kategori tinggi) lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 61,57% (kategori sedang). Perbedaan ini menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman konsep pecahan pada kelas yang menggunakan model PBL
berbantuan Wordwall lebih optimal dibandingkan kelas dengan pembelajaran konvensional.
Keunggulan ini dapat dikaitkan dengan karakteristik model PBL yang menyajikan permasalahan
kontekstual sehingga siswa dapat merumuskan pertanyaan dan menemukan solusi secara aktif,
berdampak pada peningkatan pemahaman yang lebih bermakna (Arends dalam Ardianti, dkk., 2022).
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Penggunaan media Wordwall turut berkontribusi dengan menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga proses pemahaman konsep berlangsung
lebih efektif (Nafian, dkk., 2024; Nisa & Susanto, 2022). Temuan ini konsisten dengan Rahmadani,
dkk. (2025) yang melaporkan N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,71 (tinggi) dan kelas kontrol 0,36
(sedang) pada penelitian serupa.
Besarnya Pengaruh Model PBL Berbantuan Wordwall

Tabel 8. Hasil Uji Effect Size (Cohen's d)

Point Estimate (Cohen's d) Kategori

0,980 Efek Tinggi (Large Effect)

Berdasarkan Tabel 8, nilai Cohen's d sebesar 0,980 termasuk dalam kategori large effect, yang
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media Wordwall memberikan pengaruh yang
kuat terhadap peningkatan pemahaman konsep pecahan siswa kelas V. Nilai ini bukan hanya
signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis. Dibandingkan penelitian sejenis, nilai
effect size ini lebih tinggi, yang dapat dikaitkan dengan penerapan PBL pada materi operasi hitung
pecahan kelas V yang lebih kompleks (empat operasi sekaligus), sehingga pendekatan berbasis
masalah yang didukung media interaktif memberikan dampak yang lebih besar. Temuan ini
memperkuat kesimpulan bahwa model PBL berbantuan Wordwall layak direkomendasikan sebagai
alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika di sekolah
dasar, sebagaimana juga dikemukakan oleh Oktaviani, dkk. (2025) dan Ferlina & Fratiwi (2024).
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman
konsep pecahan siswa kelas V SDN 194 Sukajadi Bandung. Terdapat perbedaan pemahaman konsep
pecahan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan media Wordwall dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penerapan
model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan pemahaman
konsep pecahan siswa dengan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang tidak
menggunakan model dan media tersebut. Selain itu, penggunaan media Wordwall yang dipadukan
dengan model Problem Based Learning terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, menarik, dan bermakna sehingga membantu siswa memahami konsep matematika, khususnya
materi pecahan. Oleh karena itu, model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan
model ini pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda guna memperluas temuan mengenai
efektivitasnya dalam pembelajaran matematika.
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